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BAB III 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Sistem  Pengupahan  

1. Pengertian Sistem Pengupahan  

Sistem secara etimologi  berasal dari kata sistem yang berasal dari 

bahasa latin system  atau bahasa yunani sustema yang memiliki arti suatu 

kesatuan. dimana terdiri dari elemen atau komponen yang dihubungkan 

secara bersama supaya memudahkan berbagai hal.
28

 

Sedangkan  upah Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

uang dan sebagainya yang dibayarkan sebagai balas jasa atau sebagai 

pembayar tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu.
29

 

Sedangkan upah secara terminologi adalah suatu penerimaan 

sebagai imbalan dari pengusaha kepada buruh untuk sesuatu pekerjaan 

atau jasa yang telah atau akan dilakukan, dinyatakan atau dinilai dalam 

bentuk uang, yang ditetapkan menurut suatu persetujuan atau peraturan per 

UU, dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dan 

buruh pekerja.
30

 

Manfaat lain yang diperoleh dari upah juga merupakan alat untuk 

mengingkat serta membentuk loyalitas tenaga: kerja untuk bekerja. Pada 

perusahaan yang bersangkutan yang mendasari untuk bekerja pada 

perusahaan yang ingin mendapatkan suatu penghasilan untuk membiayai 
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 Abdul Pius, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: arkol,1998),h.609 
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 Rocky arbun, Jangan Mau di PHK, (Jakarta: Trans Media, 2010),h.65 

 

23 

https://id.m.wikipedia.org/


 

 
 

24 

hidupnya dengan upah tersebut, sebagai alat perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Maka Sistem pengupahan merupakan kerangka bagaimana upah 

diatur dan ditetapkan sistem. Pengupahan di Indonesia pada umumnya 

didasarkan kepada tiga fungsi upah yaitu: 

a. Menjamin kehidupan yang layak bagi para pekerja dan keluargany 

b.  Mencerminkan imbalan atas hasil kerja seseorang 

c.  Menyediakan insentif untuk mendorong peningkata 

d. produktivitas kerja 

 Sistem pengupahan yang hanya ditentukan oleh pekerja disebut 

sebagai kerangka monopoli serikat. sedangkan sistem pengupahan yang 

ditentukan oleh pengusaha disebut hipotesis efisiensi upah. maka 

diperkukannya sitem pengupaan beradasrkan negosiasi.
31

 

 Adapun sistem pembayaran upah dikenal dengan beberapa macam 

diantaranya :
32

 

a. sistem upah jangka waktu 

b. sistem upah potongan 

c. sistem upah pemufakatan 

d. simtem upak indeks 

e. sistem pembagian keuntungan 
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2. Faktor-faktor yang Mempegaruhi Upah 

Faktor-faktor yang dipergunakan sebagai acuan dalam menentukan 

besar kecilnya upah antara lain: 

a. Ketetapan pemerintah  

Yaitu setiap pekerja memperoleh penghasilan guna memenuhi 

kebutuhan hidup tidak buat dirinya saja melainkan juga keluaranya  

b. Tingkat upah dipasaran 

Yaitu besarnya upah dibayarkan perusahaan lain yang sejenis 

dan peroperasi pada sektor atau industri yang sama, dapat digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan besarnya upah pada perusahaan 

tersebut. 

c. Kualifikasi SDM yang digunakan 

Yaitu sesuai perkembangan zaman teknologi yang digunakan 

oleh perusahaan menentukan tingkat kualifikasi sumber daya 

manusianya. Semakin canggih teknologinya akan semakin dibutuhkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

d. Tuntunan pekerja  

Faktor lain juga meentukan besar-kecilnya upah adalah adanya 

tuntutan para pkerja dan kemauan perusahaan, biasanya dilakukan 

dengan cara negosiasi atau tawar-menawar.
33

 

Indikator yang  mempengaruhi tingkat tinggi rendahnya  upah 

adalah sebagai berikut:
34

 

                                                             
 
33
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a. Penawaran dan permintaan tenaga kerja 

Untuk pekerjaan yang mempengaruhi keterampilan yang tinggi 

dan jumlah tenaga kerja yang langka, maka upah cenderung tinggi, 

sedangkan untuk jabatan-jabatan yang mempunyai penawaran yang 

melimpah upah cnderug turun. 

b. Oraganisasi buruh 

Ada tidaknya organisasi buruh serta kuat lemahnya akan 

mempenguri tingkat upah. Adanya serikat buruh yang kuat akan 

meningkatkan tingkat upah . 

c. Pemberian upah  

Adalah tergantung pada kemampuan membayar dari 

perusahaan. Bagi perusahaan, upah merupakan salah satu komponen 

biaya produksi, tingginya upah akan mengakibatkan tinginya biaya 

produksi, yang akhirnya akan mengurangi keuntungan. 

d. Produktivitas kerja 

Upah sebenarnya merupakan imbalan atas prestasu kerja 

karyawan, semakin tinggi prestasi kerja karyawan semakin tinggi 

tingkat upah yang diterima. Prestasi diukur dengan produktivitas kerja. 

e. Biaya hidup 

Dikota besar dimana biaya hidup tinggi, upah kerja cenderung 

tinggi. Biaya hidup juga merupakan batas penerimaan upah dari 

karyawan 
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 Muhammad mas‟ud, Manajemen personalia, (Jakarta:Erlangga, 2000),h,5 



 

 
 

27 

f. Pemerintah 

Pemerintah dengan peraturannya mempengaruhi tinggi 

rendahnya upah.Ada tidaknya organisasi buruh serta kuat lemahnya 

akan mempengaruhi tingkat upah. Adanya serikat buruh yang kuat 

akan meningkatkan tingkat upah demikian sebaliknya. 

3. Indikator Upah 

Adapun Indikator sistem pengupahan terdiri dari : 
35

 

a. Menurut Lamanya Kerja 

Sistem upah menurut lamanya kerja juga disebut sabagai upah 

berdasarkan waaktu, yaitu pembayaran upah berdasarkan suatu 

anggapan bahwa dalam waktu yang sama, maka produktivitas kerja 

adalah sama, anggapan ini jelas kurang tepat, karena belum tentu tiap 

karyawan dalam waktu yang sama memperoleh hasil yang sama. Hal 

ini dapat saja disebabkan kemampuan karyawan yang berbeda, serta 

pengaruh lainya yang dapat mempengaruhi  produktivitas kerja. 

Dengan sistem ini, umumnya karyawan yang mempunyai prestasi kerja 

yang baik menyesuaikan dengan karyawan lain yang prestasinya lebih 

lambat atau lebih rendah. 

b. Menurut Lamanya Dinas 

Upah yang diperhitungkan lamanya dinas ini didasarkan pada 

masa kerja, seorang karyawan dalam perusahaan. Pemberian upah ini 

bertujuan untuk memupuk kesetian karyawan terhadap perusahaan. 

                                                             
 
35

 Sonny Sumarsono, Ekonomi Manajemen Sumber Daya Manusia dan Ketenaga 

Kerjaan, 

Graha Ilmu, Yogyakarta, 2003, Hlm. 140 



 

 
 

28 

Pada umunya pemberian upah ini beranggapan bahwa semakin 

meningkat pula pengalaman dan kemampuan karyawan tersebut dalam 

menentukan tugasnya, tetapi upah yang berdasarkan pada ukuran 

pengalaman dan kesetiaan serta kemampuan karena masa kerja 

seorang karyawan belum tentu menjamin prestasi kerjanya. Hal ini 

disebabkan mungkin selama bekerja pada perushaan, karyawan 

tersebut acuh tak acuh terhadap pekerjaannya atau mungkin juga 

karyawan telah lanjut usia, sehingga walaupun telah  lama bekerja atau 

dinas dalam perusahaan produktivitas kerjanya rendah. 

c. Menurut Kebutuhan 

Sistem upah ini berusaha menyesuaikan dengan besarnya 

kebutuhan karyawan beserta keluarganya. Sistem upah ini berdasar 

pada suatu anggapan bahwa apabila kebutuhan karyawan dan  

keluarganya terpenuhi, maka diharapkan karyawan tersebut dapat 

mencurahkan seluruh tenaga dan pikirannya pada tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya. Tetapi, sebenarnya anggapan ini kurang benar. 

Hal ini disebabkan oleh kebutuhan seseorang sangat relatif dan 

bervariasi dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 

karyawan tersebut sangat terbatas, sehingga dengan sistem upah 

minimpun belum tentu dapat menjamin meningkatnya produktivitas 

karyawan. 
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d. Menurut Banyaknya Produk 

Sistem upah ini didasarkan pada kemampuan dari masing – 

masing karyawan dalam berprestasi serta memberikaan kesempatan 

pada karyawan yang mempunyai kemampuan kerja untuk 

meningkatkan produktivitas kerjanya. 

Selain itu indikator upah Menurut kebijaka pengupahan yang 

dilakukan oleh pemerintah guna melindungi pekerja/buruh sebagaimana 

yang diatur dalam pasal 88 ayat 2, meliputi: 

a. Upah minimum 

b. Upah kerjalembur  

c. Upah tidak masuk kerja karena berhalangan 

d. Upah tidak masuk kerja karena melakukan kegiatan lain diluar 

pekerjaa 

e. Upah karena menjalankan hak waku istirahat kerjanya 

f. Bentuk dan cara pembayaran upah 

g. Denda dan potongan upah.
36

 

 

B. Kinerja  

1. Pengertian Kinerja 

  

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. 

Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki 

derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan 
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ketrampilan seseorang tidaklah cukup efektif .untuk mengerjakan sesuatu 

tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana 

mengerjakannya.
37

  

Tingkat keberhasilan suatu perusahaan dapat dil ihat dari kinerja 

perusahaan dalam mengelolah sumber daya yang dimiliki. Perusahaan 

dengan kinerja yang baik, mempunyai efektivitas dalam menangani 

sumber daya manusinya, menentukan sasaran yang harus dicapai baik 

secara individu. maupun organisasinya . 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Ada empat  faktor yang berpengaruh terhadap kinerja: 

a. Faktor individu: kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga, 

pengalama kerja, tingka sosial. 

b. Faktor psikologis : persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan 

kepuasan kerja. 

c. Faktor perusahaan: struktur perusahaan, desai pekerjaan, 

kepemimpinan, sistem penghargaan. 

d. pemberian imbalan atau upah 
38

 

Kinerja merupakan kualitas dan kuantitas dari hasil kerja (output) 

individu maupun kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang 

diakibatkan oleh kemampuan alami atau kemampuan yang diperoleh dari 

proses belajar serta keinginan untuk berprestasi. 
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3. Tujuan dan Manfaat  Penilaian Kinerja  

Adapun tujuan penilaian kinerja menurut adalah sebagai berikut : 
39

 

a. Pertanggung jawaban 

Apabila standard dan sasaran digunakan sebagai alat pengukur 

pertanggungjawaban, maka dasar untuk pengambilan keputusan 

kenaikan gaji atau upah, promosi, penugasan khusus, dan sebagainya 

adalah kualitas hasil pekerjaan karyawan yang bersangkutan. 

b.  Pengembangan 

Jika standard dan sasaran digunakan sebagai alat untuk 

keperluan pengembangan, hal itu mengacu pada dukungan yang 

diperlukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan mereka. 

Dukungan itu dapat berupa pelatihan, bimbingan, atau bantuan lainnya. 

 Adapun Manfaat bagi karyawan yang dinilai antara lain :
40

 

a. Manfaat bagi karyawan  

1) Meningkatkan motivasi 

2) Meningkatka kepuasaan kerja 

3) Adanya kejelasan standar hasil yang diharapkan 

4)  Adanya kesempatan berkomunikasi ke atas 

5) Peningkatan pengertian tentang nilai pribadi 

b. manfaat bagi penilai 

1) Meningkatkan kepuasan kerja 

                                                             
 
39

 Achmad, Sistem Manajemen Kinerja, ( Jakarta: PT.Gramedia, 2006),h. 8 

 
40

 Veithzal, Rivai, loc-cit,.h,50 



 

 
 

32 

2) Kesempatan untuk mengukur dan mengide ntifikasikan 

kecenderungan kinerja karyawan 

3) Meningkatkan kepuasan kerja baik dari para manajer ataupun 

karyawan 

4)  Sebagai sarana meningkatkan motivasi karyawan 

5)  Bisa mengidentifikasikan nkesempatan untuk rotasi karyawan 

c. Manfaat bagi perusahaan 

1) Perbaiki seluruh simpul unit-unit yang ada dalam perusahaan 

2) Meningkatkan kualitas komunikasi 

3)  Meningkatkan motivasi karyawan secara keseluruhan 

4) Meningkatkan pandangan secara luas menyangkut tugas yang 

dilakukan untuk masing-masing karyawan. 

Menurut snell dan bohlandet bahwa penlian kinerja seacara umum 

adalah administratifa dan pengembangan:
41

 

a. Pengunaan administrasi untuk mengukur kinerja memberikan 

keputusan administratif mengenai pengawai, promosi jabatan, mutasi 

dan pembagian tugas. Dan penguna adminstrasi juga untuk 

mengidentifikasi kinerja yang buruk untuk mempertahankan atau 

mengevaluasi kemajuan . peran penlian sering menjadi penguhung 

antara penghargaan atau upah  dengan hasil kerja . 

b. Pengunaan pengembangan berperan fokus untuk pengembangan 

individu . 

                                                             
 
41
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4. Indikator -Indikator Kinerja 

Adapun indikator kinerja pegawai atau seorang pekerja dapat dikur 

dengan dimensi sebagai berikut:
42

 

a. Hasil kerja dengan indikator : kualitas hasil kerja,kuantitas hasil kerja 

dalam melaksanakan tugas. 

b. Perilaku kerja dengan indikator : disiplin kerja ,inisiatif, dan ketelitian 

c. Sifat pribadi  dengan indikator: kejujuran dan kreatifitas. 

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitaif dan kualitatif yang 

mengambarkan tingkat pencapian sasaran atau tujuan, yang telah 

ditetapkan dengan memperhitungkan elemen-elemen indikator sebagai 

berikut:
43

 

Dan dalam buku lain juga dijelaskan bahwa indikator kinerja 

sebagai berikut:  

a. Indikator masukan (input) , yaitu sesuatu yang dibutuhkan agar 

organisasi mampu menghasilkan produknya, baik barang atau jasa, 

yang meliputi sumber daya manusia,informasi, kebijakan dan lainnya 

b. Indikator keluaran (output) ,yaitu sesuatu yang diharapkan langsung 

dicapai dari suatu kegiatan yang berupa fisik ataupun non fisi 

c. Indikator hasil (outcomes),yaitu segala sesuatu yang mencerminkan 

berfungsinya kluaran kegiatan pada jangka menengah . 

d. Indikator manfaat (benefit), yaitu  sesuatu yang terkait dengan tujuan 

akhir dari pelaksanaan kegiatan. 
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e. Indikator dampak (impact), yaitu pengaruh yang ditimbulkan, baik 

postif maupun negatif Pada setiap tindakan.  

 

C. Tinjauan Ekonomi Islam Tentang Upah dan kinerja  

1. Tinjauan ekonomi islam tentang upah 

  

Menurut Fiqh Mu‟amalah upah disebut juga dengan ijarah. Al-

Ijarah berasal dari kata al-ajru arti menurut bahasanya ialah al-„iwadh 

yang arti dari bahasa Indonesianya ialah ganti dan upah.
44

 Sedangkan 

ujroh (fee) yaitu upah untuk pekerja. Ujroh terbagi menjadi dua, yaitu:
45

 

a. al-misli adalah upah yang distandarkan dengan kebiasaan pada suatu 

tempat atau daerah.  

b. Ujroh Samsarah adalah fee yang diambil dari harga objek transaksi 

atau pelayanan sebagai upah atau imbalan 

Untuk itu, upah yang dibayarkan kepada masing-masing pegawai 

bisa berbeda berdasarkan jenis pekerjaan dan tanggung jawab yang 

dipikulnya. Tanggungan nafkah keluarga juga bisa menentukan jumlah 

gaji yang diterima pegawai. Upah yang di berikan berdasarkan dengan 

tingkat kebutuhan dan taraf kesejahteraan masyarakat setempat. Hal 

tersebut sesuai dengan Q.S Al-Ahqaf ayat 19 sebagai berikut: 
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Artinya : Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 

Telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi 

mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka 

tiada dirugikan. 

 

Menentukan bentuk dan jenis pekerjaan sekaligus menentukan 

siapa pekerja yang akan melakukan pekerjaan merupakan hal yang sangat 

penting. Karena hal tersebut agar dapat diketahui seberapa besar kadar 

pengorbanan atau tenaga yang dikeluarkan oleh pekerja untuk 

menyelesaikan pekerjaan. Upah dapat diklasifikasikan menjadi dua 

yaitu:
46

 

a. Upah yang telah disebutkan (ajrun musamma) Syarat upah yang telah 

disebutkan tersebut harus disertai dengan kerelaan antara kedua belah 

pihak yang bertransaksi. 

b. Upah yang sepadan (ajrul misti) Upah yang sepadan ini maksudnya 

adalah upah yang sepadan dengan profesinya jika akad ijarah-nya 

telah menyebutkan jasa (manfaat) kerjanya. 

Menyangkut penentuan upah kerja, syari‟at Islam tidak 

memberikan ketentuan rinci secara tekstual baik dalam ketentuan al-

Qur‟an maupun Sunnah Rasul. Secara umum, ketentuan al-Qur‟an yang 

ada kaitannya dengan penentuan upah kerja adalah QS.  An-Nahl ayat 97 

sebagai berikut: 
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, Maka 

Sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan Sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka 

kerjakan. 

  

Apabila ayat tersebut dikaitkan dengan perjanjian kerja, maka 

dapat dikemukakan bahwa Allah memerintahkan kepada para pemberi 

pekerjaan (majikan) untuk berlaku adil, berbuat baik, dan dermawan 

kepada para pekerjaannya. Kata “kerabat” dalam ayat tersebut dapat 

diartikan “tenaga kerja”, sebab para pekerja tersebut sudah merupakan 

bagian dari perusahaan, dan jika bukan dari jerih payah pekerja tidak 

mungkin usaha majikan dapat berhasil. Selain itu, dari ayat tersebut dapat 

ditarik pengertian bahwa pemberi kerja dilarang Allah untuk berbuat keji 

dan melakukan penindasan (seperti menganiaya). Majikan harus ingat, jika 

bukan dari jerih payah pekerja tidak mungkin usaha majikan dapat 

berhasil. 

Dalam teori ekonomi islam bahwa pengupahan harus memilki 

beberapa karakteristik diantaranya :
47

 

a. Upah harus disebutkan sebelum pekerjaan dimulai 

Upah disebutkan sebelum pekerjaan di mulai Rasulullah SAW 

memberikan contoh yang harusdijalankan kaum muslimin setelahnya, 

yakni penentuan upahpara pekerja sebelum mereka mulai 

menjalankanpekerjaannya. Rasulullah SAW bersabda: 

، قاَلَ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّ اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ : من استا جر ابو سعيد الخدريعَنْ أبَيِْ 

 اجير فليعلمه اجره

                                                             
 
47

 Hakim, Lukman. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, ( Surakarta: Erlangga, 2012),h. 202  



 

 
 

37 

Dari Abi Said al Khudri ra.sesungguhnya Nabi SAWbersabda: 

“Barang siapa mempekerjakan seorangpekerja, maka harus 

disebutkan upahnya” (H.R.Abdur Razak kitab Bulughul Maram)
48

 

 

b. Membayar upah sebelum keringatnya kering 

Ketentuan tersebut untuk menghilangkan keraguanpekerja atau 

kekhawatirannya bahwa upah mereka akan ,dibayarkan, atau akan 

mengalami keterlambatan tanpa adanyaalasan yang dibenarkan. 

c. Pembagian upah harus menerapkan prinsip keadilan 

 Adapun prinsip keadalan diantaranya : prinsip transaparan 

(terbuka), dan prinsip proposional (harus sesuai dengan apa yang telah 

dikerjakan 

Nilai-nilai Ekonomi Islam yang terdapat pada system  bisnis dan 

sistem pengupahan yaitu:
49

 

a. Tauhid 

Tauhid merupakan fondasi ajaran islam. Dengan tauhid, 

manusia menyaksikan bahwa “tiada sesuatupun yang layak disembah 

selain Allah” dan tidak ada pemilik langit, bumi dan isinya, selain dari 

pada Allah”. Karena Allah adalah pencipta alam semesta dan isinya. 

Dan sekaligus pemiliknya, termasuk pemilik manusia dan seluruh 

sumber daya yang ada. Karena itu Allah adalah pemilik hakiki. 

Manusia hanya diberi amanah untuk “memiliki” untuk sementara 

waktu, sebagai ujian bagi mereka. 
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Dalam Islam, segala sesuatu yang ada tidak diciptakan dengan 

sia-sia, tetapi memiliki tujuan. Tujuan diciptkan manusia adalah untuk 

beribadah kepada-nya. Karena segala aktifitas manusia dalam 

hubungan dengan alam dan Sumber Daya Manusia (mua‟mulah) 

dibingkai dengan kerangka hubungan dengan Allah. 

b. Keseimbangan („Adl) 

Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan salah satu sifatnya 

adalah adil. Dia tidak membeda-bedakan perlaku terhadap Makhluk-

nya secara zalim. Manusia sebagai khalifah di muka bumi harus 

memelihara hukum Allah di bumi, dan menjamin bahwa pemakaian 

segala sumber daya diarahkan untuk kesejahteraan manusia, supaya 

semua mendapat manfaat dari padanya secara adil dan baik, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al- Hujarat (49) : 13 

                          

                         

 

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu  dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS.Al-Hujarat: 13) 

 

Implikasi Ekonomi dari nilai ini adalah bahwa pelaku Ekonomi 

tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal itu 

merugikan orang lain. 
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c. Nubuwwah 

Karena rahman, rahim dan kebijaksanaa Allah, manusia tidak 

dibiarkan begitu saja didunia tanpa mendapat bimbingan. Karen itu 

diutuslah para Nabi dan Rasul untuk menyampaikan petunjuk dari 

Allah kepada manusia tentang bagaimana hidup yang baik dan benar. 

Fungsi Rasul adalah untuk menjadi model terbaik yang harus 

diteladani manusia agar mendapat keselamatan didunia dan akhirat. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat  Al- Ahzab (33): 21. 

                       

            

Artinya:” Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 

dia banyak menyebut Allah.”(QS.Al- Ahzab: 21) 

 

d. Khalifah  

Status khallifah atau pengemban amanat Allah itu berlaku 

umum bagi semua manusia, tidak ada hak istimewa bagi individu atau 

bangsa tertentu sejauh berkaitan dengan tugas kekhalifaan itu. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al- Baqarah (2): 30. 
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Artinya :”Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."(QS.Al-

Baqarah:30) 

 

e. Ma‟ad 

Secara harfiah ma‟ad diartikan “ Kembali”. Karena itu semua 

akan kembali kepada Allah. Hidup manusia bukan hanya didunia, 

tetapi terus berlanjut hingga alam akhirat. Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Surat Al-„Alaq (96): 8 

          

Artinya: ”Sesungguhnya Hanya kepada Tuhan mulah kembali 

(mu).”(QS. Al-„Alaq:8). 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa dunia untuk bekerja dan 

beraktivitas (beramal saleh). Namun demikian, akhirat lebih baik dari 

pada dunia. Oleh karena itu Allah melarang untuk terkait pada dunia, 

sebab jika dibandingkan dengan kesenangan akhirat, kesenangan dunia 

tidaklah seberapa. 

Ada empat sifat Nabi Muhammad SAW dalam mengelola bisnis  

yang menjadi Key Succes Factors (KSF) yaitu disingkat dengan SAFT :
50

 

a. Shiddiq (benar dan jujur) 

Sikap jujur berarti selalu melandaskan ucapan, keyakinan, serta 

perbuatan berdasarkan ajaran islam. Dalam dunia bisnis, kejujuran bisa 
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juga ditampilkan dalam bentuk kesungguhan dan ketepatan, baik 

ketepan waktu, janji, pelayanan, pelaporan. oleh karna itulah, Allah 

SWT memerintahkan orang-orang beriman untuk senantiasa memilki 

sifat Shiddiq . Allah SWT  berfirman dalam Surat At-Taubah (9) :119 

                   

 

Artinya : ”Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, 

dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. 

(QS.At- Taubah: 119) 

 

b. Amanah (Terpercaya, kredibel) 

Amanah berati dapat dipercaya, bertanggung jawab, dan 

kredibel. Amanah bisa juga bermakna keinginan untuk memenuhi 

sesuatu sesuai dengan ketentuan. Dalam melaksankan setiap tugas dan 

kewajiban, amanah ditampilkan dalam keterbukaan, pelayanan yang 

optimal, dan ihsan (berbuat yang terbaik) dalam segala hal. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat An- Nisa‟(4) :58 

                       

                         

      

Artinya : ”Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 

kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 

Melihat.”(QS. An- Nisa‟:58) 
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c. Fathanah (Cerdas) 

Fathanah dapat diartikan sebagai intelektual, kecerdasan atau 

bijaksana. Dalam dunia bisnis bahwa segala aktivitas dalam 

manajemen suatu perusahaan harus dengan kecerdasan dan bijaksana 

agar usaha bisa lebih efektif dan efisiensi serta mampu menganalisa 

situasi persaingan dan perubahan dimasa yang akan datang. 

Kecerdasan disini yaitu kecerdasan dalam bentuk spiritual . 

sebagaimana  Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Ra‟d (13) : 3  

                     

                          

       

Artinya: “Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan 

menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. 

Dan menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang-

pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.(QS.Al- Ra‟d 

:3) 

 

d. Thabligh (komunikatif) 

Sifat Thabligh artinya komunikatif dan argumentatif, dalam 

dunia bisnis orang yang memilki sifat thabligh, akan meyampaikannya 

dengan benar dan dengan tutur kata yang tepat. Dalam melayani 

seoarng karyawan dituntut untuk bisa menyampaikan keungulan-

keungulan produknya dengan jujur dan berbicara secara komunikatif 

dan benar. Sebagaimana Allah berfirman dalam Surat Al-Ahzab (33): 

70-71 
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Artinya :” Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada  

Allah dan Katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 

memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni 

bagimu dosa-dosamu. Dan barang siapa mentaati Allah dan 

Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia telah mendapat 

kemenangan yang besar. (QS.Al-Ahzab: 70-71). 

 

 

D. Kinerja menurut Ekonomi Islam 

Kinerja menurut islam merupakan bentuk atau cara indivisu dalam 

mengaktualisasikan diri. kinerja merupakan bentuk nyata dari nilai, 

kepercayaan, dan pemahaman yang dianut serta dilandasi prinsip-prinsip 

moral yang kuat dan dapat menjadi motivasi untuk melahirkan karya mutu.
51

 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an surah Al-Fath ayat 29 yang 

berbunyi: 
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Artinya : Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 

dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 

berkasih sayang sesama mereka. kamu lihat mereka ruku' dan sujud 

mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka 

tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat 

mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu 

seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu 

menjadikan tanaman itu Kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak 

lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-

penanamnya Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang 

kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan 

kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 

saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.
52

 

 

Kinerja karyawan menunjukan pada kemampuan karyawan dalam 

melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

tugas-tuga tersebut biasanya berdasarkan indikator-indokator keberhasilan 

yang sudah ditetapkan. sebagai ahsilnya akan diketahui bahwa seseorang 

karyawan akan masuk dalam tingkatan kinerja tertentu. tingkatannya dapat 

bermacam-macam istila. kinerja karyawan dapat dikelompokan kedalam: 

tingkatan kerja tinggi, menengah atau rendah, dapat juga dikelompokan 

melampaui target, sesuai target atau dibawah target. berangkat dari hal-hal 

tersebut, kinerja dimaknai sebagai kelseluruhan kerja dari seorang karyawan.
53
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